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RINGKASAN 

 

Aditya Dharma Kusuma, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, 

Universitas Brawijaya, Agustus, 2016. Identifikasi Faktor yang Mempengaruhi 

Perkembangan Perumahan Formal di Kota Batu. Dosen Pembimbing, Dr. Eng. 

Turniningtyas Ayu R., ST. MT., dan Mustika Anggraeni ST., M.Si. 

 

Kota Batu merupakan daerah otonom baru yang terbentuk tahun 2001 setelah 

melepaskan dirri dari Kabupaten Malang. Perkembangan kota di Kota Batu bisa dilihat 

darri berbagai sisi, salah satunya adalah adanya perkembangan permukiman baru di 

Kota Batu. Di dalam Rencana Tata Ruang Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2031, Kota 

Batu merupakan salah satu kota yang berada dalam wilayah pengembangan (WP) 

Malang Raya dengan Kota Malang dan Kabupaten Malang.  Permukiman di Malang 

Raya diarahkan menjadi ke dalam  cluster besar, yaitu cluster Kota Malang, cluster Kota 

Batu dan perkotaan Kepanjen. Berdasarkan uraian di atas, perumahan formal baru di 

Kota Batu mengalami perkembangan yang cukup pesat seiring dengan perkembangan 

Kota Batu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan perumahan formal 

yang terjadi di Kota Batu serta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

perumahan formal di Kota Batu sehingga didapat rekomendasi untuk perkembangan 

perumahan formal di Kota Batu. Teknik analisa yang digunakan adalah dengan analisa 

perubahan lahan permukiman yang ada di Kota Batu dan juga dengan analisa faktor. 

Perubahan guna lahan yang ada di Kota Batu, khususnya perkembangan perrmukiman 

meningkat terus tiap tahunnya.  Teknik analisa faktor digunakan untuk menentukan 

kelompok faktor yang bisa mempengaruhi perkembangan permukiman di Kota Batu.  

Berdasarkan analisa faktor yang dilakukan, terdapat 7 faktor yang mempengaruhi 

perkembangan perumahan formal di Kota Batu. Yaitu harga rumah, ketersediaan lahan, 

ketersediaan sarana parkir, ketersediaan prasarana jalan, ketersediaan prasarana air 

bersih, ketersediaan prasarana listrik, dan ketersediaan prasarana telekomunikasi. 
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SUMMARY 

 

Aditya Dharma Kusuma, Planning for Urban Region and Environment, Faculty of 

Engineering, Universitas Brawijaya, Agustus, 2016. Factor Identification which Influence 

Formal Housing Growth in Batu City. Academic Supervisor, Dr. Eng. Turniningtyas Ayu 

R., ST. MT., dan Mustika Anggraeni ST., M.Si. 

 

Batu City is the new autonomous regions formed in 2001 after releasing from Malang 

Regency. The urban development in Batu can be seen from various sides, for example is 

the development of it’s new settlements. According to the Spatial Plan of East Java 

Province in 2011-2031, Batu is one of the cities in the development’s area of  Malang 

Raya, with Malang City and Malang Regency for the others. Settlements in Malang 

Raya directed into a large cluster, which is Malang City’s cluster, Batu City’s cluster 

and Kepanjen’s urban area. Based on the description, the new formal’s housing in Batu 

has developed quite rapidly along with the development of the Batu City. This research 

aims to determine the formal housing developments that occurred in the Batu City along 

with the factors that influence the development of formal housing in Batu which leads to 

a recommendations for formal housing developments in Batu City. The analysis that 

used in this research is land use changing analysis of the settlements in Batu combined 

with the factor analysis. The transformation of the existing land use especially the 

development of settlements is increasing rapidly every year. The factor analysis are 

used to determine a group of factors that can affected the development of settlements in 

Batu City. Based on the factor analysis result, there are 7 factors that influence the 

development of formal housing in Batu which is that house prices, the availability of 

land, parking area, road infrastructure, clean water infrastructure, electricity 

infrastructure and telecommunications infrastructure.   
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